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menggunakan desain eksperimen semu dengan dua kelompok, yaitu kelompok
kontrol (N = 46) dan kelompok eksperimen (N = 47). Model permainan berbasis
gerak multilateral diterapkan pada kelompok eksperimen selama satu semester,

Keywords: sedangkan kelompok kontrol mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional.
Kebugaran fisik, Analisis data menggunakan uji-t dengan bantuan perangkat lunak Jamovi. Hasil
Model permaian berbasis penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
gerak multilateral, kelompok eksperimen dalam kecepatan berlari 30 meter (p < 0.001),
Anak sekolah dasar, kemampuan melempar bola (p < 0.001), dan kemampuan melompat (p < 0.001)
eksperimen semu dibandingkan kelompok kontrol. Namun, pada indikator kemampuan

menangkap bola, perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol tidak
signifikan (p = 0.238). Dengan demikian, model permainan berbasis gerak
multilateral efektif dalam meningkatkan beberapa aspek kebugaran fisik anak,
terutama yang melibatkan kekuatan, kecepatan, dan koordinasi motorik kasar.
This study aimed to evaluate the effectiveness of the multilateral
motion-based game model in improving the physical fitness of elementary
school children in early grades. Physical fitness was measured through four
primary indicators, namely 30-meter running speed, throwing ability, catching
ability, and jumping ability. The research method used a pseudo-experimental
design with two groups: the control group (N = 46) and the experimental group
(N = 47). The multilateral motion-based game model was applied to the
experimental group for one semester, while the control group followed
conventional learning activities. Data analysis using t-test with the help of
L Jamovi software. The results showed that there was a significant improvement
bit.ly/jpaUNY in the experimental group in 30-meter running speed (p < 0.001), ball throwing
ability (p < 0.001), and jumping ability (p < 0.001) compared to the control
group. However, the difference between the experimental and control groups
was insignificant on the ball-catching ability indicator (p = 0.238). Thus,
multilateral motion-based play models improve children's physical fitness,

especially strength, speed, and gross motor coordination.

PENDAHULUAN

Kebugaran fisik merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak, terutama di
masa awal sekolah dasar. Menurut WHO (2010), anak-anak usia sekolah disarankan untuk aktif secara
fisik selama minimal 60 menit per hari (Basterfield et al., 2014; Guinhouya et al., 2013; Janssen &
LeBlanc, 2010; Kirk & Kirk, 2016). Aktivitas fisik yang dilakukan selama masa kanak-kanak tidak
hanya mendukung kebugaran fisik tetapi juga berdampak positif pada perkembangan sosial, emosi,
dan kognitif anak (Carson et al., 2017; Kuzik et al., 2020; Timmons et al., 2007; Ward et al., 2016).
Di usia sekolah dasar, anak-anak berada pada tahap perkembangan penting yang membutuhkan
berbagai bentuk aktivitas fisik untuk mendukung perkembangan otot dan keterampilan motorik.
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Namun, data menunjukkan bahwa anak-anak di usia sekolah dasar masih sering mengalami defisit
aktivitas fisik akibat pola hidup yang semakin menetap, terutama anak-anak di lingkungan perkotaan
(Haapala, 2015; Haapala et al., 2014; Monteiro et al., 2019). Aktivitas fisik anak semakin berkurang
karena banyaknya waktu yang dihabiskan untuk aktivitas sedentari seperti menonton televisi atau
bermain gawai. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan aktivitas fisik melalui pendidikan jasmani
dan integrasi model pembelajaran sangatlah penting, khususnya bagi anak usia sekolah dasar yang
berada pada masa kritis perkembangan fisik dan motorik.

Dalam konteks pendidikan, pendidikan jasmani memiliki peran sentral dalam meningkatkan
aktivitas fisik dan kebugaran fisik anak. Beberapa model pembelajaran telah dikembangkan untuk
mengatasi rendahnya aktivitas fisik, salah satunya adalah model permainan berbasis gerak multilateral
(Nugraha, 2018). Permainan berbasis gerak multilateral menggabungkan berbagai gerakan dasar
seperti berlari, melompat, dan melempar yang dirancang untuk melatih kebugaran fisik secara
menyeluruh (Wiradihardja, 2017). Model ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam
aktivitas fisik yang menyenangkan dan variatif sehingga dapat meningkatkan motivasi anak untuk
aktif bergerak. Menurut Domville (2019), aktivitas motorik dasar seperti ini berperan penting dalam
perkembangan kebugaran fisik pada anak usia sekolah dasar (Domville et al., 2019).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa permainan yang melibatkan gerakan multilateral
efektif dalam meningkatkan kebugaran fisik anak-anak. Aktivitas fisik yang melibatkan berbagai
gerakan dasar dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan motorik dasar yang akan
berguna sepanjang hidup anak (Sutapa et al., 2021; Wang et al., 2022). Penelitian lain menunjukkan
bahwa permainan berbasis gerakan dapat meningkatkan perkembangan motorik dasar anak-anak
prasekolah (Aloizou et al., 2024; Roach & Keats, 2018; Wood, 2023). Hal ini penting, mengingat
keterampilan motorik dasar berperan besar dalam perkembangan kebugaran fisik yang lebih kompleks
di masa depan.

Di sisi lain, pendidikan jasmani pada anak-anak sering kali dihadapkan pada kendala dalam hal
pendekatan pembelajaran. Kegiatan fisik yang terlalu monoton dan kurang variatif sering kali
membuat anak kehilangan minat dan motivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam pendidikan
jasmani (Dobbins et al., 2021; Nia Arianti et al., 2024). Model permainan berbasis gerak multilateral
menawarkan solusi dengan memberikan variasi dalam aktivitas fisik, sehingga anak tidak hanya
dilatih secara fisik tetapi juga dilibatkan dalam proses pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan. Dengan menggabungkan unsur kompetitif dan kolaboratif dalam aktivitas permainan,
model ini diharapkan dapat mengatasi kebosanan yang sering ditemui dalam pendidikan jasmani
tradisional.

Selain meningkatkan kebugaran, model permainan berbasis gerak multilateral diyakini
memiliki efek positif terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Permainan yang melibatkan
gerakan multilateral memungkinkan anak untuk berinteraksi dengan teman sebayanya, sehingga
membantu anak dalam mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama dan komunikasi (Dewi
et al., 2023). Hasil penelitian menyatakan bahwa perkembangan fisik, sosial, dan emosional
merupakan elemen yang saling terkait dalam pembelajaran motorik, di mana lingkungan pembelajaran
yang mendukung dapat mempercepat perkembangan tersebut (Ciotto & Gagnon, 2018; Pesce et al.,
2019).

Tujuan penelitian ini berfokus pada pengaruh model permainan berbasis gerak multilateral
terhadap kebugaran fisik anak sekolah dasar kelas awal. Kebugaran fisik diukur melalui empat aspek
utama yaitu kecepatan berlari 30 meter, kemampuan melempar dan menangkap bola, dan kemampuan
melompat (Nugraha, 2018). Keempat aspek ini merupakan indikator penting dalam menilai tingkat
kebugaran fisik pada anak-anak, yang mencakup aspek kelincahan, kekuatan otot, dan koordinasi
tubuh (Magal & Neric, 2020; O’Keeffe, 2021). Melalui penelitian ini, diharapkan model permainan
berbasis gerak multilateral dapat menjadi salah satu solusi efektif dalam meningkatkan kebugaran
fisik anak dan memberikan kontribusi positif bagi pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah dasar
kelas awal.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik dalam
memilih dan mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi anak-anak.
Dengan menyajikan hasil empiris mengenai efektivitas model permainan berbasis gerak multilateral,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik jasmai untuk mengadopsi
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pendekatan pembelajaran yang variatif dan interaktif dalam mendukung kebugaran fisik anak usia
sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan desain posttest kontrol group
dengan pendekatan non-equivalent control group desain (Maciejewski, 2020). Dalam desain ini, terdapat
dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji normalitas dan homogenitas
sebagai syarat uji asumsi dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua kelompok memiliki kesetaraan.
Kedua kelompok diukur kebugaran fisiknya setelah perlakuan sehingga memungkinkan analisis
perbedaan antara hasil kedua kelompok. Populasi penelitian ini adalah siswa sekolah dasar kelas awal
yang ada di kota Yogyakarta. Sampel terdiri dari dua kelas yang dipilih secara purposive sebagai
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Jumlah siswa pada kelompok kontrol adalah 46 anak, dan
jumlah siswa pada kelas eksperimen adalah 47 anak.

Model permainan berbasis gerak multilateral dilaksanakan selama satu semester, setiap sesi
berlangsung selama 45 menit hingga 1 jam pada kelas eksperimen. Model permainan berbasis gerak
multilateral yang dilakukan meliputi permainan mengumpan dan menerima diantaranya permainan poin
perolehan nilai; 1,2,3,4; 3 lawan 3; permainan membidik, permainan tangkap, permainan lempar
sasaran, dan permainan geng rantai (Nugraha, 2018). Model permainan berbasis gerak multilateral ini
diimplementasikan secara terstruktur dalam pembelajaran olahraga di kelas eksperimen. Peralatan yang
dibutuhkan diantaranya alat pemukul (dari kayu), bola berbagai ukuran, pita, peluit, kapur untuk
membuat tempat sasaran, dan tali sebagai pembatas. Guru memberikan pengarahan kepada anak-anak
saat akan bermain dan mengawasi jalannya permainan serta menjadi hakim. Semua anak mendapat
kesempatan yang sama saat bermain. Kelas kontrol melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani
seperti biasa, sesuai dengan kurikulum reguler. Kebugaran fisik diukur melalui 1) kecepatan berlari pada
jarak 30 meter, 2) kemampuan melempar bola, 3) kemampuan menangkap bola untuk mengukur
kekuatan otot, dan 4) kemampuan melompat untuk mengukur kekuatan dan koordinasi.

Instrumen yang digunakan adalah alat pengukur kecepatan lari, bola untuk uji kekuatan
melempar, dan pita pengukur untuk kemampuan melompat. Instrumen ini telah diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan dapat diandalkan (Nugraha, 2018). Uji
validitas instrumen dilakukan dengan uji v-aiken memperoleh skor 0.89 yang diperoleh dari 3 ahli/pakar.
Reliabilitas instrumen dengan Kendalls w untuk mengukur tingkat kesepakatan. Untuk setiap item
instrumen para ahli memberikan kesepakatan yang sama. Prosedur pengukuran kecepatan lari yaitu anak
mengambil posisi pada daerah start kemudian lari zig zag 30 meter sampai daerah finish. Setiap anak
harus lari dua kali. Hasil penelitian diukur berapa detik waktu tempuh saat melakukan lari zig zag 30
meter. Waktu diukur menggunakan stopwatch. Tes menangkap bola dilakukan dengan 10 Kali
kesempatan. Anak dibuat berpasangan untuk menangkap bola. Hasil penilaian diukur dari kemampuan
anak menangkap bola. Jika berhasil menangkap bola dari teman, maka bernilai 1 sebaliknya jika tidak
dapat menangkap bola bernilai 0. Tes melempar bola dilakukan dengan melempar bola pada sasaran
dengan jarak 10 meter. Lemparan bola harus melewati rentang tali setin 140 cm, dan tali rentang bawah
setinggi 30 cm. Setiap anak mendapat kesempatan melempar sebanyak 10 kali kesempatan. Penilaian
diukur jika bola yang dilemparkan melalui rentangan tali sebanyak 10 kali kesempatan. Tes melompat
dilakukan dengan sikap berdiri dengan ujung kakinya tepat di belakang garis batas tolakan. Setelah
siswa siap, siswa meloncat bersamaan dengan mengayun lengan ke depan, kaki menolak dengan sekuat
tenaga, dan melakukan loncatan. Kesempatan melakukan loncatan dilakukan sebanyak tiga kali. Hasil
penilaian diukur dari jarak yang dicapai, diukur dengan satuan centimeter. Jarak loncatan diukur dengan
garis batas permulaan lompatan ke titik dari sentuhan tumit pada tanah. Prosedur pengukuran tes
kebugaran dapat dilihat pada Gambar 1.

Teknik analisis data menggunakan 1) uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan data
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen sebagai syarat untuk melakukan uji-t, 2) uji-t
sampel independen dilakukan untuk membandingkan hasil posttest antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara kedua
kelompok setelah perlakuan. Software Jamovi digunakan untuk melakukan analisis statistik (The Jamovi
Project, 2023; R Core Team, 2022; Fox, J., & Weisberg, 2020). Jamovi dipilih karena antarmukanya
yang intuitif dan kemampuannya dalam menjalankan analisis statistik yang relevan. Pengambilan
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keputusan dengan tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah p < 0.05.
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Gambér .1 Te;.Kebugaran Anak (Berlarl Melempar dan Menangkap Bola, dan Melompat)
Sumber: Nugraha (2018). Model Permainan Berbasis Gerak Multilateral. Disertasi. UNY

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap tingkat kebugaran fisik pada kedua kelompok,
ditemukan perbedaan dalam nilai rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada
masing-masing indikator. Tabel 1 menggambarkan hasil analisis deskriptif nilai rata-rata antara
kelompok.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Indikator Kelompok N Mean Median SD SE
Berlari 30 Meter Kontrol 46 15.6 15.0 2.89 0.426
Eksperimen 47 10.2 9.76 2.59 0.378

Melempar Bola Kontrol 46 341 3 2.29 0.337
Eksperimen 47 5.26 5 1.69 0.246

Menangkap Bola  Kontrol 46 4.39 5 2.84 0.419
Eksperimen 47 5.32 5 1.95 0.284

Melompat Kontrol 46 1.29 1.32 0.233 0.034
Eksperimen 47 151 1.52 0.118 0.017

Hasil statistik deskriptif menunjukkan anak-anak di kelompok eksperimen yang mendapatkan
perlakuan berupa model permainan berbasis gerak multilateral, memiliki rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Pada tes kecepatan berlari 30 meter, rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh
kelompok konterol 15.6 detik (SD = 2.89, SE = 0.426), sedangkan kelompok ekperimen memiliki waktu
rata-rata yang lebih cepat yaitu 10.2 detik (SD =2.59, SE = 0.378). Demikian pula dengan kemampuan
menangkap bola dan melempar bola. Saat menangkap bola, kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata
sebesar 4.39 (SD = 1.95, SE = 0.284), sedangkan kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata yang
lebih tinggi yaitu 5.32. Meskipun median untuk kedua kelompok adalah sama, yaitu 5, namun standar
deviasi yang lebih kecil pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa variasi skor menangkap bola
lebih terkonsentrasi di sekitar rata-rata, yang menunjukkan hasil yang lebih konsisten di kelompok ini
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Indikator kemampuan melempar bola juga ditemukan perbedaan bahwa rata-rata skor
kemampuan melempar bola pada kelas kontrol adalah 3.42 (SD = 2.29, SE = 0.337), sementara pada
kelompok kelas eksperimen, lebih tinggi yaitu 5.26 (SD = 1.69, SE = 0.246). Demikian pula pada
kemampuan melompat, nilai rata-rata menunjukkan kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi
daripada nilai kelas kontrol. Kelompok kontrol memiliki rata-rata tinggi lompatan sebesar 1.29 meter
(SD =0.233, SE = 0.034), sementara kelompok eksperimen yaitu 1.51 meter (SD =0.118, SE = 0.017).
Tahap selanjutnya adalah melakukan pengecekan pada nilai p value untuk mengetahui efektivitas model
permainan gerak multilateral pada tingkat kebugaran anak yang diukurkan pada indikator kemampuan
berlari, melempar dan menangkap bola, dan melompat. Tabel 2 menunjukkan hasil analisis kebugaran
anak.
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Tabel 2. Nilai p Masing-masing Indikator

Indikator p-value
Berlari 30 meter <.001
Melempar Bola <.001
Menangkap Bola 0.238
Melompat <.001

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model permainan berbasis gerak multilateral memiliki
dampak signifikan terhadap peningkatan kebugaran fisik anak pada tiga dari empat indikator yang diuiji.
Pada indikator kecepatan berlari 30 meter, kemampuan melempar bola, dan kemampuan melompat,
kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol.
Namun, pada indikator kemampuan menangkap bola, perbedaan antara kelompok kontrol dan
eksperimen tidak signifikan (p = 0.238), yang mengindikasikan bahwa model permainan ini belum
memberikan pengaruh berarti pada kemampuan menangkap bola. Temuan ini mendukung bahwa model
permainan berbasis gerak multilateral efektif dalam meningkatkan aspek kebugaran fisik yang
melibatkan kekuatan, kecepatan, dan koordinasi motorik kasar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model permainan berbasis gerak multilateral
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan beberapa aspek kebugaran fisik pada anak sekolah dasar
kelas awal. Model ini terbukti efektif pada tiga dari empat indikator kebugaran yang diukur, yaitu kecepatan
berlari 30 meter, kemampuan melempar bola, dan kemampuan melompat. Hal ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa aktivitas fisik berbasis gerak multilateral dapat meningkatkan komponen
kebugaran motorik kasar, seperti kekuatan, kecepatan, dan daya ledak otot (Wadsworth et al., 2013;
Wiradihardja, 2017). Program gerak yang bervariasi dalam model multilateral mendorong anak untuk
mengembangkan berbagai keterampilan motorik, memungkinkan anak untuk mencapai hasil yang lebih
optimal dalam kemampuan fisik dasar.

Pada indikator kecepatan berlari 30 meter, kelompok eksperimen menunjukkan waktu rata-rata yang
lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini bisa terjadi karena model permainan multilateral
mencakup berbagai aktivitas yang meningkatkan kelincahan dan koordinasi gerak, dua komponen penting
dalam kecepatan berlari. Dalam konteks anak-anak usia sekolah dasar, latihan multilateral yang melibatkan
berbagai gerakan berlari, berputar, dan melompat dapat memicu perkembangan fisik motorik kasar (Nia
Arianti et al., 2024) dan neurologis yang penting untuk meningkatkan kecepatan berlari (Greco, 2020).

Indikator kemampuan melempar bola juga menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelompok
eksperimen. Peningkatan ini menunjukkan bahwa latihan multilateral yang diberikan mampu meningkatkan
koordinasi tangan dan kekuatan otot lengan anak-anak. Latihan yang bervariasi dalam model permainan
berbasis gerak multilateral dapat mengembangkan keterampilan dasar melempar melalui pendekatan yang
mendukung pengulangan gerak dan latihan otot yang konsisten (Gallotta et al., 2018). Pengembangan
keterampilan manipulatif ini penting dalam tahap awal perkembangan motorik anak-anak dan sangat
dipengaruhi oleh berbagai aktivitas fisik yang dirancang untuk melatih kekuatan dan ketepatan gerak.

Pada indikator kemampuan melompat, kelompok eksperimen juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Melompat memerlukan kekuatan otot kaki dan koordinasi tubuh bagian bawah. Latihan berbasis
gerak muiltilateral, seperti lompat tali atau lompat jauh, terbukti dapat meningkatkan daya ledak dan
keseimbangan, yang berkontribusi pada kemampuan melompat (Greco, 2020). Dalam konteks anak-anak usia
sekolah dasar, kemampuan ini penting untuk mendukung perkembangan motorik secara menyeluruh, serta
untuk mendorong anak-anak agar lebih aktif secara fisik.

Namun, pada indikator kemampuan menangkap bola, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
variasi kemampuan awal anak dalam menangkap bola atau pendekatan model permainan berbasis gerak
multilateral yang kurang spesifik melatih keterampilan menangkap. Keterampilan menangkap yaitu
keterampilan manipulatif yang memerlukan fokus visual, koordinasi tangan-mata, serta kemampuan
memprediksi arah bola (Kili¢ et al., 2022). Jika latihan atau aktivitas dalam model multilateral tidak cukup
menargetkan Kketerampilan ini, efek pada kemampuan menangkap anak-anak mungkin menjadi tidak
signifikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung bahwa model permainan berbasis gerak multilateral
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efektif dalam meningkatkan aspek kebugaran fisik yang melibatkan kekuatan, kecepatan, dan koordinasi
motorik kasar pada anak-anak. Latihan berbasis gerak multilateral dapat memberikan manfaat yang holistik
bagi perkembangan motorik, yang sangat penting dalam masa kanak-kanak awal sebagai dasar perkembangan
fisik dan kebugaran di masa depan (Smith, 2011). Namun, untuk mencapai hasil yang optimal pada semua
keterampilan motorik, perlu adanya penyesuaian model atau pengembangan latihan tambahan yang secara
spesifik melatih keterampilan manipulatif seperti menangkap bola. Untuk itu, perlu pengembangan model
yang memungkinkan untuk memperbanyak kegiatan bermain manipulatif dengan bola saat melakukan
implementasi model permainan berbasis gerak multilateral pada sampel yang berbeda. Selain itu, perlu pula
dilakukan sosialisasi dan kajian yang lebih mendalam di waktu yang akan datang terkait model permainan
untuk mengembangkan kemampuan keterampilan gerak dasar dalam aktivitas yang lebih kreatif dan
menyenangkan untuk anak.

SIMPULAN

Model permainan berbasis gerak multilateral memiliki efek positif yang signifikan terhadap
peningkatan beberapa aspek kebugaran fisik pada anak-anak sekolah dasar kelas awal, terutama dalam
kecepatan berlari, kemampuan melempar bola, dan kemampuan melompat. Hasil menunjukkan bahwa
anak-anak yang mengikuti program permainan berbasis gerak multilateral menunjukkan performa
yang lebih baik dibanding kelompok kontrol dalam indikator-indikator tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan multilateral yang melibatkan berbagai gerakan motorik kasar
dapat meningkatkan kekuatan, daya ledak, dan koordinasi pada anak-anak.

Namun, pada kemampuan menangkap bola, perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kontrol tidak signifikan, menunjukkan bahwa model permainan ini belum memberikan pengaruh
berarti pada keterampilan tersebut. Dengan demikian, model permainan berbasis gerak multilateral
efektif untuk meningkatkan aspek kebugaran fisik tertentu pada anak-anak, tetapi mungkin perlu
disesuaikan untuk mencakup keterampilan manipulatif seperti menangkap bola agar manfaatnya lebih
menyeluruh bagi perkembangan fisik anak-anak di usia ini.

Keterbatasan penelitian mencakup keterbatasan dalam pengukuran keterampilan manipulatif
dan pengukuran kebugaran fisik. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model permainan
berbasis gerak multilateral ini belum memberi pengaruh signifikan pada keterampilan menangkap
bola, disebabkan oleh terbatasnya jenis latihan yang difokuskan dalam intervensi ini. Untuk itu, perlu
ditambahkan intervensi yang lebih fokus pada keterampilan manipulatif agar hasilnya lebih baik.
Keterbatasn kedua yaitu pada cakupan pengukuran kebugaran fisik hanya meliputi kecepatan berlari,
kemampuan melempar bola, kemampuan menangkap bola, dan kemampuan melompat, sementara
kebugaran fisik bersifat multidimensional. Oleh karena itu, hasil ini perlu diteliti lebih lanjut untuk
mengukur aspek lain seperti daya tahan, fleksibiltas, atau kekuatan otot.

Saran bagi pemangku kebijakan di bidang pendidikan jasmani di tingkat sekolah dasar perlu
mempertimbangkan pengintegrasian model permainan berbasis gerak mulitlateral dalam kurikulum
pendidikan jasmani secara lebih luas. Namun demikian, tetap disarankan untuk memberikan pelatihan
kepada guru olahraga terkait penerapan permainan berbasis gerak multilateral, serta menyediakan
fasilitas yang mendukung kegiatan fisik yang lebih bervariasi dan menyeluruh di sekolah dasar. Selain
itu, kebijakan yang mendukung peningkatan keterampilan manipulatif seperti menangkap bola perlu
diperioritaskan agar keseimbangan pengembangan keterampilan motorik kasar dapat tercapai. Bagi
guru pendidikan jasmani sebagai pengajar dan pendidik harus mampu meningkatkan kemampuan
kualitas pembelajaran dengan berbagai bentuk/model pembelajaran yang lebih inovatif, variatif, dan
kreatif untuk anak.
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